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Asumsi dasar dan indikator-indikator yang digunakan untuk membangun 

RUEN 2015-2050 perlu ditinjau kembali. RUEN saat ini ditetapkan tahun 

2017 menggunakan data riil hingga tahun 2015 (data tahun 2016-2050 

diproyeksikan). Beberapa data proyeksi ini overestimated, terutama pada 

pertumbuhan ekonomi dan industri serta di demografi. Hal ini 

menyebabkan proyeksi ke depan dalam RUEN yang ada juga tidak 

proporsional, misalnya pada konsumsi energi primer dan listrik, termasuk 

pada kapasitas pembangkit.
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Latar Belakang

Kenapa kita melakukan pemodelan ini?

Model RUEN IESR

RUEN 2015-2050 Input data (realisasi) hingga 2015

Input data (realisasi) hingga Sem.I 2019 Kebijakan energi baru + peluang ET 
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Penyesuaian Indikator (Contoh) 

Realisasi pertumbuhan ekonomi 2015-2019 lebih rendah dibandingkan 
proyeksi RUEN

● Realisasi pertumbuhan ekonomi 2015-2019 lebih 

rendah dibandingkan dengan proyeksi dalam RUEN 

2015-2050.

● Berdasarkan tren realisasi 2015-2019, asumsi 

pertumbuhan ekonomi 2025-2050 diproyeksikan akan 

sebesar 1,6% lebih rendah dibandingkan asumsi 

RUEN.
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Struktur Pemodelan

LEAP digunakan dalam pemodelan ini, tools yang sama yang digunakan 
untuk memodelkan RUEN 2015-2050
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Skenario Alternatif

Ada tiga skenario alternatif yang dimodelkan : Skenario Realisasi, 
Skenario Kebijakan Terbaru, dan Skenario Transisi Energi
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# TEMUAN - 1

Konsumsi energi primer pada skenario realisasi lebih rendah 

dibandingkan RUEN saat ini - laju pertumbuhan konsumsi energi tahunan 

sebesar 4% (dibandingkan dengan 4,7% / tahun pada RUEN 2015-2050). 

Selain itu, konsumsi listrik juga lebih kecil, dengan konsumsi listrik per 

kapita pada tahun 2025 sebesar 1.582 kWh / kapita dibandingkan dengan 

2.500 kWh / kapita pada RUEN yang ada.
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Skenario Realisasi

Pada skenario realisasi, kebutuhan energi primer akan lebih rendah, 
termasuk bauran energi terbarukan
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Skenario Realisasi

66 - 75% bauran energi terbarukan antara tahun 2025-2050 di bauran 
energi primer berasal dari sektor pembangkitan
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Skenario Realisasi

Rendahnya realisasi pertumbuhan ekonomi, industri, dan penduduk 
akan menyebabkan konsumsi listrik yang lebih sedikit
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# TEMUAN - 2

Target energi terbarukan sebesar 45,2 GW pada tahun 2025 dalam RUEN 

tidak akan tercapai. Skenario realisasi menunjukkan bahwa energi 

terbarukan hanya mencapai 22,62 GW pada tahun 2025. Demikian juga 

dengan target tahun 2050.
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Skenario Realisasi

Target kapasitas pembangkit energi terbarukan di skenario ini akan 50% 
lebih kecil dibandingkan dengan target RUEN
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# TEMUAN - 3

Dengan skenario kebijakan terkini, bauran energi primer pada tahun 2025 

hanya akan sebesar 18%. Namun pada tahun 2050, bauran energi 

terbarukan dalam bauran energi primer akan mencapai 40,3%, jauh di 

atas target skenario RUEN dan proyeksi skenario realisasi. 
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Skenario Kebijakan Terkini

Bauran energi terbarukan pada skenario kebijakan terkini lebih tinggi 
dibandingkan skenario realisasi 
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# TEMUAN - 4

Skenario kebijakan terkini akan meningkatkan bauran energi terbarukan 

dalam bauran energi primer karena adanya program biodiesel (B50 mulai 

tahun 2021 hingga B100 mulai tahun 2030). Sementara itu, kebijakan 

intensifikasi kendaraan listrik akan meningkatkan permintaan listrik 

dibandingkan dengan skenario realisasi. Pada akhirnya, kebutuhan 

pembangkit juga akan bertambah di skenario ini.
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Skenario Kebijakan Terkini

Sekitar 60% bauran energi terbarukan antara tahun 2025-2050 di bauran 
energi primer berasal dari sektor pembangkitan, lebih kecil dibandingkan 
dengan persentase di skenario realisasi
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Skenario Kebijakan Terkini

Dengan program kendaraan listrik, konsumsi listrik akan meningkat 
sebesar rata-rata 10% per tahun antara tahun 2025-2050
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Skenario Kebijakan Terkini

Kapasitas pembangkit energi terbarukan dalam skenario ini lebih besar 
dibandingkan skenario realisasi, terutama mulai tahun 2025
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# TEMUAN - 5

Bauran dan kapasitas terpasang energi terbarukan di skenario transisi 

energi akan meningkat signifikan, khususnya mulai periode waktu saat 

tidak ada PLTU baru yang mulai dibangun dan semua PLTU yang berusia 

lebih dari 30 tahun ditutup.
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Skenario Transisi Energi

Bauran pembangkit energi terbarukan pada tahun 2050 di skenario 
transisi energi akan lebih dari 66%
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Skenario Transisi Energi

Bauran pembangkit energi terbarukan pada tahun 2050 di skenario 
transisi energi akan lebih dari 66% (lanjutan)
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# TEMUAN - 6

Tidak ada perbedaan total konsumsi listrik antara skenario transisi energi 

ini dengan skenario kebijakan terkini, yakni sebesar 462 TWh pada tahun 

2025, dan 1.475 TWh pada tahun 2050. Namun demikian, kontribusi 

pembangkit listrik dari energi terbarukan secara bertahap meningkat dari 

sub-skenario pertama hingga sub-skenario ketiga, dengan pembangkit 

energi terbarukan mencapai 1.280 TWh (dari total 1.475 TWh) pada sub 

skenario ketiga dalam skenario transisi energi ini.
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Skenario Transisi Energi

Bauran pembangkit energi terbarukan pada tahun 2050 di skenario 
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# TEMUAN - 7

Agar sesuai dengan skenario transisi energi, kapasitas terpasang energi 

terbarukan pada tahun 2025 harus minimal 23,74 GW (pembangkit fosil 

72,96 GW), dan pada tahun 2050 harus minimal 408 GW (pembangkit fosil 

dengan 51,1 GW).
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Skenario Transisi Energi

Kapasitas pembangkit pada ketiga sub-skenario transisi energi
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Skenario Transisi Energi

Kapasitas pembangkit pada ketiga sub-skenario transisi energi (detail)

(i)

(ii)

(iii)
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Rekomendasi

Apa selanjutnya?

● Perlunya peninjauan kembali RUEN 2015-2050, parameter dan asumsi khususnya 
pada asumsi pertumbuhan ekonomi,  laju permintaan energi, keekonomian energi 
terbarukan.

● Perlunya peninjauan kembali rencana penggunaan batubara dan pembangunan 
PLTU.

● Mengkaji pengembangan skenario alternatif dalam rencana penyediaan energi 
nasional yang mengintegrasikan porsi energi terbarukan yang lebih besar.
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Skenario Kebijakan Terkini

Intensifikasi jaringan gas kota dan kendaraan listrik

Jaringan gas kota (jargas) Program kendaraan listrik
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Skenario Transisi Energi

Kapasitas PLTU sampai tahun 2050 untuk berbagai sub-skenario transisi 
energi


